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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTELMINTIK IN VITRO EKSTRAK ETANOL 70% BIJlI
PEPAYA (Carica papaya L.) MUDA YANG DIEKSTRAKSI DENGAN
METODE MASERASI TERHADAP Ascaridia galli

Elva Widyastuti
1404015115

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili
Caricaceae. Biji pepaya mengandung beberapa senyawa yang diduga berpotensi
sebagai antelmintik. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antelmintik
ekstrak etanol 70% biji pepaya muda yang diekstraksi dengan metode maserasi
terhadap Ascaridia galli secara in vitro. Aktivitas antelmintik dinyatakan dengan
Lethal Concentration (LCsp). Ekstrak etanol 70% biji pepaya muda sebagai
kelompok uji dibagi menjadi 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 50; 84,06; 141,32;
237,58 dan 400 mg/ml, kelompok kontrol positif diberi mebendazol dengan 5
konsentrasi yang berbeda yaitu 10; 15,65; 24,49; 38,32 dan 60 mg/ml, dan
kelompok kontrol negatif diberi Na CMC 0,5%. Hasil penapisan fitokimia ekstrak
etanol 70% biji pepaya muda mengandung senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid,
tanin dan saponin. Kadar fenolik total yang terdapat dalam ekstrak etanol 70% biji
pepaya muda sebesar 16 mgGAE/g. Hasil uji aktivitas antelmintik menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 70% biji pepaya muda memiliki aktivitas antelmintik
terhadap Ascaridia galli secara in vitro dengan nilai LCsy sebesar 169,0051 mg/ml
dengan potensi relatif sebesar 0,1730 terhadap mebendazol.

Kata kunci: antelmintik, Ascaridia galli, Carica papaya, in vitro, maserasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling umum tersebar
dan menjangkit lebih dari 2 milyar manusia diseluruh dunia (Tjay dan Rahardja
2007). Infeksi cacing tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah
terbesar terjadi di Afrika, Amerika, Cina, dan Asia Timur (WHO 2018). Infeksi
yang disebabkan oleh kelompok cacing ini salah satunya adalah penyakit
ascariasis (Sardjono 2017). Ascariasis merupakan penyakit parasitik yang
disebabkan oleh infeksi ascaris yang dikenal sebagai nematoda usus terbesar yang
menyerang manusia (Sardjono 2017). Adanya infeksi cacing dapat ditandai
dengan diare, mual, anoreksia dan gatal-gatal (Priyanto 2010). Pada tahun 2016,
lebih dari 385 juta anak usia sekolah atau sekitar 68% anak-anak yang berisiko
dirawat dengan obat-obatan antelmintik di negara-negara endemik (WHO 2018).

Antelmintik atau obat cacing adalah obat atau zat kimia yang digunakan
untuk membasmi atau mengurangi jumlah parasit di dalam saluran pencernaan
atau jaringan tubuh manusia dan hewan (Magdalena dan Hadidjaja 2005).
Antelmintik memiliki khasiat yang efektif terhadap satu atau dua jenis cacing saja,
dan hanya beberapa obat yang memiliki khasiat terhadap lebih banyak jenis
cacing (broad spectrum), misalnya mebendazol (Tjay dan Rahardja 2007).
Mebendazol merupakan suatu benzimidazol sintetik yang memiliki aktivitas
antelmintik berspektrum luas dan mempunyai tingkat kemunculan efek yang tidak
diinginkan yang rendah. Mebendazol dapat digunakan untuk terapi ascariasis pada
dosis 100 mg dua kali sehari selama tiga hari untuk dewasa dan anak berusia lebih
dari 2 tahun (Katzung 2013). Mebendazol mekanisme kerjanya melalui
penghambatan pemasukan glukosa dan mempercepat penggunaannya pada cacing
(Tjay dan Rahardja 2007). Obat antelmintik banyak beredar dipasaran namun,
banyak juga tanaman obat yang berkhasiat sebagai antelmintik salah satunya yaitu
pepaya (Carica papaya L.).

Tanaman pepaya berpotensi besar bagi kesejahteraan manusia, baik dalam
bidang kesehatan, industri, ekonomi maupun sosial. Secara empiris dalam bidang

kesehatan tanaman pepaya memiliki khasiat sebagai obat antelmintik terutama
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pada bagian biji pepaya (Suprapti 2005). Biji pepaya memiliki kandungan kimia
antara lain protein, serat, minyak lemak, Kkarpain, benzilisotiosinat,
benzilglukosinolonat, glukotropakolin, benziltiourea, hentriakontan, B-sitosterol,
karisin dan enzim mirosin (BPOM RI 2012). Buah pepaya, biji, lateks, dan daun
mengandung karpain, yaitu sejenis alkaloid antelmintik yang mampu
melumpuhkan cacing dan keluar dari tubuh (Agoes 2010). Karpain bekerja
dengan cara merusak sistem saraf pusat sehingga menyebabkan paralisis cacing
kemudian disusul dengan kematian atau lisis (Pattianakotta dkk. 2014).

Penelitian Pattianakotta dkk (2014) melaporkan bahwa kandungan bioaktif
dari biji pepaya antara lain adalah alkaloid yaitu karpain yang mempunyai efek
antelmintik dan pengujian efektifitas ekstrak etanol 95% biji pepaya pada
konsentrasi 300 mg/ml memiliki aktivitas antelmintik tertinggi terhadap cacing
Ascaridia galli. Penggunaan pelarut air dan pelarut organik termasuk etanol
diperoleh hasil yang lebih efektif terha7dap senyawa yang mengandung senyawa
bioaktif seperti benzil isotiosianat yang berfungsi sebagai antelmintik
(Kermanshai dkk. 2000). Ektstrak etanol 96% daun pepaya dengan metode
maserasi memiliki potensi sebagai antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli
dengan nilai LCs yaitu 0,0442 mg/ml dan LCqy, pada konsentrasi 0,0768 mg/ml
(Widiastuti 2015).

Metode ekstraksi sangat berpengaruh dalam memperoleh senyawa
metabolit, dengan demikian perlu dilakukan penelitian mengenai aktivitas
antelmintik ekstrak etanol 70% biji pepaya muda yang diekstraksi dengan metode
maserasi terhadap cacing gelang ayam. Biji pepaya muda digunakan karena lebih
efektif dalam membunuh cacing. Penelitian Andiarsa (2014) mengenai efektiftas
biji pepaya dalam membunuh cacing Ascaris suum menggunakan perasaan biji
pepaya segar menyatakan bahwa biji pepaya muda lebih efektif membunuh cacing
dibandingkan dengan biji pepaya masak karena konsentrasi yang dibutuhkan biji
pepaya muda lebih kecil dibandingkan biji pepaya masak untuk membunuh
cacing. Metode maserasi memiliki keuntungan seperti alat dan cara pengerjaannya
yang sederhana, dan dapat digunakan untuk bahan yang tahan terhadap
pemanasan maupun yang tidak tahan terhadap pemanasan (Leba 2017). Pelarut

yang digunakan dalam proses ekstraksi yaitu pelarut etanol 70%. Keuntungan
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penggunaan etanol sebagai pelarut adalah ekstrak yang dihasilkan lebih spesifik,

dan dapat bertahan lama karena disamping sebagai pelarut, etanol juga berfungsi

sebagai pengawet (Marjoni 2016). Penelitian menggunakan analisis probit untuk
menentukan nilai Lethal Concentration (LCsp) dengan menggunakan regresi
linear. LCso untuk mengetahui konsentrasi bahan uji yang mampu membunuh atau

menyebabkan kematian atau lisis cacing gelang sebesar 50%.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol 70% biji pepaya muda yang diekstraksi dengan metode
maserasi memiliki aktivitas antelmintik terhadap Ascaridia galli secara in
vitro?

2. Berapakah nilai LCsy ekstrak etanol 70% biji pepaya muda yang diekstraksi
dengan metode maserasi sebagai antelmintik terhadap Ascaridia galli secara in
vitro?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 70% biji pepaya muda yang diekstraksi dengan metode maserasi sebagai
antelmintik terhadap Ascaridia galli secara in vitro melalui parameter nilai LCsy.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ilmu
pengetahuan bahwa biji pepaya muda dapat digunakan sebagai antelmintik

terhadap Ascaridia galli secara in vitro.
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